DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik P-ISSN: 2581-1843

Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 E-ISSN: 2581-1835

Hubungan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran
Matematika Kelas V SDIT Atikah Musadad

Deden Muhamad Romdhon, Syarip Hidayat, Sima Mulyadi

Universitas Pendidikan Indonesia
denhampuraemak?7@upi.edu

Article History
received 9/6/2023 revised 17/6/2023 accepted 6/7/2023

Abstract

The teacher's difficulty in cultivating student interest in learning causes a decrease in student
learning outcomes. The purpose of this study was to determine the relationship between learning
interest and student learning outcomes in learning mathematics. This research uses quantitative
methods. This type of research is ex post facto. The total population in this study were 26 students
of class V IT Atikah Musadad. Elementary School Data collection techniques using interest in
learning questionnaires and learning outcomes data. The data analysis used is simple and
multiple regression using SPSS. The results of the study show that interest in learning and
learning outcomes influence each other. There is a significant positive correlation between
learning interest and student learning outcomes with rcount > rtable (0.864 > 0.404). So, there is
a significant relationship between learning interest and learning outcomes in mathematics
learning for fifth grade students at IT Atikah Musadad Elementary School. The results of the
research are expected to increase students' interest in learning so that student learning outcomes
can increase, especially in learning mathematics.
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Abstrak

Kesulitan guru dalam menumbuhkan minat belajar siswa dalam pembelajaran menyebabkan
menurunya hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan minat
belajar dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah expost facto. Jumlah populasi dalam penelitian ini
ada 26 siswa kelas V SD IT Atikah Musadad. Teknik pengambilan data dengan menggunakan
angket minat belajar dan data hasil belajar. Analisis data yang digunakan yaitu regresi sederhana
dan ganda menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan minat belajar dan hasil belajar
saling mempengaruhi. Terjadi korelasi positif yang signifikan antara minat belajar dengan hasil
belajar siswa yang memperoleh riung > ravel (0,864 > 0,404). Jadi, ada hubungan yang signifikan
antara minat belajar dengan hasil belajar pada pembelajaran matematika siswa kelas V SD IT
Atikah Musadad. Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga
hasil belajar siswa dapat meningkat, khususnya pada pembelajaran matematika.

Kata kunci: Minat belajar, Matematika, Prestasi belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah tidak terlepas oleh proses belajar mengajar dan interaksi
antara guru dan siswa, dalam proses belajar mengajar di kelas terdapat beberapa
komponen yang satu sama lainnya saling mempengaruhi dan berkaitan (Hidayat et al.,
2020; Sodik et al., 2019; Yolviansyah et al., 2021) Berkenaan dengan hal tersebut ada
empat unsur utama dalam suatu interaksi belajar mengajar, yaitu adanya tujuan
pengajaran, bahan pengajaran, media pembelajaran dan penilaian untuk dapat
mengukur tercapai atau tidaknya suatu pengajaran (Khoerunnisa & Aqwal, 2020; Yusuf,
2017). Keterpaduan dari factor-faktor tersebut mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
belajar yaitu tingkat hasil yang dicapai siswa (Mutagin et al., 2021). Hasil siswa pada
pembelajaran matematika masih belum mencapai tujuan yang diharapkan hal ini terlihat
dari kemampuan aspek kognitif siswa dalam memecahkan masalah matematika
(Marasabessy, 2020; Mutagin et al., 2023; Surya, 2017). Rendahnya hasil matematika
disebabkan oleh faktor siswa yaitu mengalami masalah secara komprehensif dalam
matematika (Inda, 2017). Selain itu, belajar matematika siswa belum bermakna,
sehingga konsep pada metematika sangat lemah (Inda, 2017; Paseleng & Arfiyani, 2013;
Rizqi et al., 2023),

Pada umumnya suatu pelajaran dapat disukai siswa apabila materi pelajaran serta
metode yang disampaikan oleh guru bervariasi, serta tersedianya media mengajar yang
memadai (Octavia, 2020). Sebagai seorang guru kita harus berupaya agar pembelajaran
yang dilakukan menyebabkan siswa aktif belajar baik secra fisik maupun psikis. Selain
itu factor yang sangat mendukung adalah peranan penting dari guru untuk memberikan
motivasi kepada siswa supaya siswa dapat bertumbuh kembang dengan baik terhadap
pelajaran matematika. Menurut (Charli et al., 2019; Falah & Fatimah, 2019; Ratnasari,
2017) minat belajar yang besar cenderung menghasilkan hasil yang tinggi, sebaliknya
minat belajar yang kurang dapat menghasilkan hasil yang rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti didapat bahwa nilai ulangan
harian mata pelajaran Matematika di kelas V SD IT Atikah Musadad hanya sekitar 42%
siswa kelas V yang memperoleh nilai di atas KKM, sedangkan sekitar 58% siswa kelas
V memperoleh nilai di bawah KKM. Siswa yang nilainya tinggi cenderung memiliki minat
yang tinggi, begitupun sebaliknya siswa dengan nilai rendah juga memiliki minat yang
randah. Siswa yang memiliki minat terhadap mata pelajaran matematika itu sendiri perlu
ditumbuhkan dalam diri siswa karena ketika siswa berminat dengan matematika
tentunya ia memperhatikan dan selalu mencoba untuk mempelajari lebih tentang
matematika. Nilai yang didapatkan pun lebih baik dibanding siswa yang tidak memiliki
minat belajar sama sekali terhadap mata pelajaran matematika tentunya.

Menurut (Ahmad, 2016) menyatakan “suatu kelompok siswa bisa belajar aktif bila
dalam kegiatan belajarnya ada mobilitas, misalnya nampak dari interaksi yang terjadi
antara guru dan siswa dan antar siswa itu sendiri, komunikasi yang terjadi itu tidak hanya
satu arah dari guru ke siswa tetapi banyak arah”. Hal tersebut pada hakikatnya dapat
menyebabkan siswa hanya menerima sesuatu tetapi kurang mampu untuk memahami
dan menjelaskan unsur — unsur yang membangun sesuatu itu. Saat pembelajaran
matematika perhatian siswa rendah. Hal ini ditunjukkan pada saat guru memberikan
penjelasan, siswa kurang memperhatikan. Hanya ada beberapa siswa yang
memperhatikan penjelasan guru. Sementara siswa yang lain memperhatikan obyek lain
seperti mengobrol dengan teman semeja, bermain alat tulis, serta tiduran dengan
meletakkan kepala di atas meja. Keaktifan siswa saat pembelajaran rendah. Hal ini
ditunjukkan pada saat guru mengajukan pertanyaan, hanya beberapa siswa yang
menjawab pertanyaan guru. Begitu juga saat guru memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi
pelajaran matematika yang disampaikan guru. Minat belajar memiliki pengaruh yang
besar terhadap hasil belajar, karena jika bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
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dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan baik. Jika belajar tanpa disertai
minat maka akan menyebabkan siswa malas dan tidak akan mendapatkan kepuasan
dalam mengikuti pembelajaran.

Minat belajar sangat mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran
peserta didik. Minat adalah kesadaran, keinginan dan perhatian seseorang terhadap
objek tertentu yang berhubungan dengan dirinya dan perhatian seseorang terhadap
objek tertentu yang berhubungan dengan dirinya dan dengan perasaan yang kuat
(Tambunan, 2018). Minat adalah suatu preferensi dalam suatu kegiatan yang
dilaksanakan melalui partisipasi aktif (Akma Adi Kasuma, 2017; Shavit et al., 2014). Oleh
karena itu, minat penting untuk ditingkatkan karena minat belajar mempengaruhi hasil
belajar (Yeh et al., 2019; Zhu & Kaiser, 2022). Beberapa ciri yang dapat diteliti jika siswa
memiliki minat belajar matematika, yaitu lebih menyukai dan menyenangi belajar
matematika daripada mata pelajaran lain, aktif dalam kegiatan baik di kelas maupun di
luar kelas, lebih tertarik untuk memecahkan masalah matematika daripada
matapelajaran lain, dan memiliki perhatian besar pada mata pelajaran matematika.
Indikator minat belajar menurut Syahputra 2020 ada empat yaitu: perasaan senang,
ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa.

Ada beberapa hal yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan minat belajar
siswa yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat intelektual
siswa, karena siswa yang memahami tujuan pembelajaran akan meningkatkan minat
belajar (Sanjaya, 2008); untuk menjelaskan manfaat mempelajari materi pelajaran,
sehingga minat siswa untuk belajar menjadi meningkat (Marchis, 2011). Hal penting
lainnya untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika yaitu guru harus
membuat siswa senang mempelajarinya, karena kesenangan itu penting dalam belajar
(Schukajlow, 2015) dan ada hubungan antara kesenangan belajar prestasi belajar (Jalali
& Heidari, 2016). Hal senada diungkapkan (Lin et al., 2020; Tambunan, 2018; Yeh et al.,
2019) bahwa ada pengaruh yang signifikan antara perasaan senang dengan minat
belajar dan mempengaruhi prestasi belajar matematika. Penelitian yang menyatakan
minat dapat memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa (Awe & Benge, 2017;
Febriliani, 2018). Semakin tinggi minat siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar
siswa (Tambunan, 2018; Yolviansyah et al., 2021).

Oleh karena itu minat belajar perlu mendapat perhatian khusus dari orang tua dan
guru untuk memudahkan dalam membimbing dan mengarahkan anak dalam belajar.
Selain itu berdasarkan data yang didapat dari wali kelas V diketahui hasil belajar
matematika masih rendah. Hal ini disebabkan karena minat siswa yang belum terpenuhi
yaitu antusias siswa dalam belajar, mengerjakan soal ulangan yang diberikan guru,
mendengarkan penjelasan guru dan mengajukan pertanyaan yang belum jelas. Minat
belajar memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar, karena jika bahan pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan baik.
Jika belajar tanpa disertai minat, siswa akan malas dan tidak akan mendapatkan
kepuasan dalam mengikuti pembelajaran. Keterbaharuan dalam penelitian ini yaitu
penggunaan angket terkait minat belajar siswa untuk memahami hambatan-hambatan
yang menyebabkan siswa kurang tertarik terhadap pembelajaran matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas V SD IT Atikah Musadad. Agar penelitian ini terarah,
penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 1) minat belajar siswa pada
pembelajaran matematika di kelas V SD IT Atikah Musadad. 2) hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika di kelas V SD IT Atikah Musadad. 3) t erdapat hubungan minat
belajar dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas V SD IT Atikah
Musadad
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Menurut (Flannelly et al., 2018; Sugiyono, 2021) penelitian
eksperimen yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain ex-post facto. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V SD IT Atikah Musadad tahun ajaran 2021-2022 dengan
laki-laki berjumlah 11 orang dan perempuan berjumlah 15 orang.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket minat belajar dan
data hasil belajar. Angket dalam penelitian ini adalah 19 butir angket yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya, selanjutnya akan digunakan senagai instrument penelitian
untuk mengukur minat belajar siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis Product
Moment yang akan menguji adanya pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar
(Ernawati* et al., 2022; Senen et al., 2021). Sebelum digunakan uji T-test terlebih dahulu
menguji normalitas dengan bantuan Program SPSS 24

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan penelitian dilakukan penyusunan angket dengan
pertanyaan mengacu pada indicator minat belajar, diantaranya yaitu perasaan senang,
ketertarikan, partisipasi serta ketertarikan. Setelah diperoleh hasil data, selanjutnya
dilakukan uji normalitas dan korelasi. Hasil angket minat belajar siswa pada
pembelajaran matematika tersebut secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 1. berikut
ini:

Tabel 1. Hasil Perolehan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika

Keterangan Minat Belajar
Jumlah Siswa 26
Skor Ideal 1976
Skor Terkecil 16
Skor Terbesar 45
Presentase 38%

Pada Tabel 1. terlihat bahwa presentase minat belajar sebesar 38% berada
diinterval anatra 21-40% dengan kategori rendah. Maka dapat dipahami bahwa minat
belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas V di SD IT Atikah Musadad adalah
rendah. Untuk mengukur hasil belajar ini, peneliti menggunakan hasil Penilaian Akhir
Tahun (PAS). Nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika tersebut secara
lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 2. berikut ini:

Tabel 2. Hasil Perolehan Hasil nilai belajar siswa pada pembelajaran matematika

Keterangan Hasil Belajar
Jumlah Siswa 26
Skor Ideal 2600
Skor Terkecil 24
Skor Terbesar 62
Presentase 40%

Berdasarkan Tabel 2. di atas terlihat bahwa presentase hasil belajar siswa
sebesar 40% berada diinterval anatra 21-40% dengan kategori rendah. Maka dapat
dipahami bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas V di SD IT
Atikah Musadad adalah rendah.
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1. Uji Normalitas

Dalam uji normalitas data hasil penelitian ini, peneliti menggunakan Uji Liliefors.
Hal ini dikarenakan data berbentuk sebaran dan tidak disajikan dalam bentuk interval
serta jumlah siswa dalam dari 50 siswa. Dengan menggunakan taraf signifikan (a)
sebesar 5% atau 0.05, diperoleh hasil penghitungan sebagai berikut:

Tabel 3. Data Hasil Uji Normalitas Peningkatan

Variabel L hitung Ltabel Keterangan
Minat Belajar 0.161 0.173 Normal
Hasil Belajar Siswa 0.126 0.173 Normal

Dari tabel 3. diketahui bahwa, Lhiwung minat belajar adalah 0.161 dan hasil belajar
siswa 0.126. Sedangkan Liwber minat belajar dan hasil belajar siswa pada pembelajaran
matematika berturut-turut adalah 0.173. Untuk variabel minat belajar dengan
menggunakan taraf signifikasi 5% maka didapat: nilai Lniung < Liabe, SEhiNgga dapat
diambil kesimpulan bahwa data minat belajar tersebut berdistribusi normal. Untuk
variabel hasil belajar matematika dengan menggunakan taraf signifikasi 5% maka
didapat: nilai Lniung < Ltaver, S€ehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data minat belajar
tersebut berdistribusi normal.

2. Ujit
Setelah diketahui kedua data dari kelompok sampel terdistribusi normal, maka
selanjutnya dilakukan uji t. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak ada hubungan minat belajar dengan hasil belajar siswa pada
pembelajaran
matematika kelas V SD IT Atikah Musadad
Ha : Terdapat ada hubungan minat belajar dengan hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika kelas V SD IT Atikah Musadad

Tabel 4. Data Hasil Uji t
Variabel t hitung t tabel

Minat Belajar
Hasil Belajar Siswa 7212 2.060

Dari hasil analisis didapat nilai t niung = 7.212. Dengan taraf signifikasi 5%, dan derajat
kebebasab (db): 25, maka diperoleh nilai t wpel = 2.060. Ternyata — t tapel = 2.060 <t hitung
= 7.212 > t wabel = 2.060, hal ini berarti t niung berada di daerah penerimaan maka Ha
diterima.

3. Menghitung Koefisien Kolerasi

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisa dan mengolah data-data yang telah
ada menggunakan rumus Product Moment. Pengambilan keputusan diterima atau
ditolaknya hipotesis yang diajukan dengan mengacu pada kaidah berikut: Jika rnitung >
label, artinya ada hubungan yang signifikan atau Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan.
Jika rniung< rabel, artinya tidak ada hubungan yang signifikan atau Ho diterima dan Ha
ditolak.
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Tabel 5.Hasil Koefisien Kolerasi

Keterangan Nilai
Jumlah Siswa 26
> X 747

> X2 22999

>Y 1073

> Y2 48199

> XY 33193

Koefisien Kolerasi 0,864

Setelah diperoleh harga rniung 0,864, maka selanjutnya adalah mencari taraf
signifikan dari kedua variabel dengan mengkosultasikan nilai r product moment pada
taraf signifikan 5%, yang lebih dahulu dicari nilai dk=n — 2 = 26 — 2 = 24, dengan dk
sebesar 24, maka dapat diperoleh harga titik rwaver Sebagai berikut: n = 24 pada taraf
signifikan 5% = 0,404. Dengan demikian rmiung, (0,864) lebih besar dari rtanel (0,404), pada
taraf signifikan 5%, atau dapat di formulasikan sebagai berikut 0,864 > 0,404.

Dari hasil perhitungan diatas hipotesis yang dapat di ajukan (Ha) diterima dan (Ho)
ditolak, dengan kata lain terdapat hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar
Matematika siswa kelas V SD IT Atikah Musadad. Sedangkan untuk mengetahui
seberapa besar derajat keeratan antara kedua variabel tersebut, hasil dari analisis data
kemudian dikonsultasikan dengan tabel interpretasi “r’product moment. Berdasarkan
pedoman tersebut, besarnya rxy yaitu terdapat korelasi yang positif antara variabel X dan
variabel Y diperoleh riung 0,864 terletak antara 0, 80 — 1,00 yang memiliki tingkat
interpretasi sangat kuat dan sangat tinggi, dengan demikian dapat diketahui bahwa
hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar pada pembelajaran matematika
siswa kelas V SD IT Atikah Musadad memiliki hubungan yang sangat kuat dan sangat
tinggi serta memiliki hubungan yang signifikan.

Pembahasan

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, minat belajar sangat diperlukan untuk
menentukan hasil belajar siswa. Bagaimanapun sempurnanya metode atau cara
mengajar yang digunakan oleh pendidik namun jika minat belajar siswa kurang, maka
kegiatan belajar mengajar antara siswa dan guru tidak akan berjalan sesuai dengan
target yang ditentukan dan akhirnya hasil belajar siswa tidak tercapai dengan tujuan
yang telah ditentukan.

Hasil belajar merupakan hasil dari interaksi tindak belajar siswa dan tindak
pengajaran yang dilakukan oleh pendidik, tindak pengajaran diakhiri dengan proses
evaluasi, sedangkan tindak belajar merupakan puncak dari proses belajar dengan
meningkatnya kemampuan siswa baik dalam ranah kognitif, afektif maupun
psikomotorik. Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil pembelajaran, karena
dengan adanya minat belajar maka siswa akan merasa lebih tertarik pada pembelajaran
dan ditunjukkan dengan adanya keaktifan, partisipasi serta keantusiasan dalam proses
pembelajaran. Menurut (Ardiansah, 2018) mengemukakan bahwa pengaruh minat
terhadap pembelajaran itu besar, seperti: penentu derajat keaktifan siswa, bila bahan
pelajaran yang di pelajari tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan belajar dengan
baik sebab tidak ada daya tarik dalam pembelajaran. Minat didapat dari suasana
pembelajaran yang akan memberikan motivasi dan kebebasan, menganalisis
pengalaman belajar (Rasam & Sari, 2018; Wicaksana, 2020). Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar minat. Mengembangkan minat terhadap sesuatu
pada dasarnya adalah membantu siswa dalam menerima materi yang disampaikan
pendidik sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Guru
memiliki peran penting, seperti pada data angket siswa mengatakan bahwa ketertarikan
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mereka dalam pembelajaran juga tergantung pada bagaimana cara guru mengajar,
lingkungan kelas, teman-teman kelas, dan lain sebagainya (Budiwibowo, 2016).

Selama pembelajaran guru dituntut untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar
yang menarik dan bermakna agar dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar
(Magdalena et al., 2021; Supriyono, 2018). Indikator perasaan senang pada minat
belajar mencerminkan ketertarikan sehingga terdapat perubahan hasil belajar sesuai
dengan harapan siswa dan guru. Perasaan senang siswa dalam mengikuti proses
belajar di sekolah dapat menjadikan siswa lebih menyukai kegiatan dalam belajar.
Beberapa siswa memberikan respon senang selama mengikuti pembelajaran karena
proses pembelajaran tidak membosankan. Sehingga siswa merasa lebih tertarik
mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang tertarik mengikuti pembelajaran, maka akan
memiliki minat tinggi dan merasa senang dalam mengikuti pembelajaran (Tsai et al.,
2018). Selai itu, adanya minat yang tinggi mampu mengarahkan siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan baik (Retno et al., 2018; Sunami & Aslam, 2021).

Indikator perhatian pada minat belajar juga dapat meningkat apabila ada kerja
sama antara guru dengan orang tua. Kerjasama yang dimaksud yaitu pemberian
perhatian dan pendampingan selama pembelajaran. Peran orang tua sangat penting
terutama perhatian yang diberikan kepada anak karena perhatian orang tua akan terus
menunjang suatu keberhasilan pendidikan anak, bahkan dari level dasar hingga level
tertinggi. Perhatian orang tua akan membuat anak menjadi lebih semangat dan giat
belajar (Hidayah et al., 2022).

Indikator kemauan pada minat belajar ditunjukkan dengan beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan guru
selama pembelajaran. Namun, beberapa siswa memiliki inisiatif untuk mengatasi
kesulitan yang dialami. Kesulitan itu dapat diatasi dengan bertanya kepada guru atau
orang tua siswa yang mendampingi selama proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan
adanya kemauan dalam belajar untuk mengatasi masalah tersebut. Minat menjadi faktor
terpenting dalam proses pembelajaran. Adanya minat yang besar dapat mempengaruhi
cara belajar siswa. Selain itu, bahan pelajaran dan metode pembelajaran yang menarik
minat siswa, akan lebih mudah dipelajari dan disimpan oleh siswa (Laksono et al., 2004;
Pangesti et al., 2017). Hal ini disebabkan karena minat selalu berkaitan dengan
perhatian, perasaan senang, dan adanya kemauan. Minat belajar siswa sangatlah
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena tumbuhnya minat belajar dalam diri
siswa akan mendorong siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Semakin
tinggi minat belajar siswa akan meningkatkan hasil belajar siswa. Tenaga pendidik
memiliki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan minat belajar siswa disamping
peran serta orang tua (Budiwibowo, 2016; Haryaka & Haslidiab, 2019). Selama
pembelajaran, guru dituntut untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menarik
dan bermakna agar dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar (Sulfemi, 2019).

Berdasarkan hasil penskoran pada angket dapat diketahui bahwa terdapat 26
siswa yang menjadi sampel penelitian, dengan persentase minat belajar 38 % berada di
interval 21-40 % dengan kategori rendah. Maka dapat dipahami bahwa minat belajar di
SD IT Atikah Musadad adalah rendah. Hasil belajar siswa dapat diketahui bahwa 26
siswa yang menjadi sampel penelitian, Dengan persentase nilai hasil belajar siswa 40
dari nilai maksimal 100 dan berada di interval 21-40 % dengan kategori rendah. Maka
dapat dipahami bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di SD IT
Atikah Musadad adalah rendah.

Hal ini membuktikan bahwa tinggi atau rendahnya minat belajar siswa terhadap
mata pelajaran matematika tentunya berpengaruh dengan nilai-nilai dan bagaimana
sikap mereka terhadap mata pelajaran tersebut. Siswa yang memiliki minat belajar yang
tinggi cenderung akan lebih memperhatikan nilai-nilai yang mereka dapatkan terutama
pada pelajaran matematika. Selanjutnya berdasarkan dari pengujian hipotesis dengan
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menggunakan rumus Product Moment diperoleh harga nilai rxy adalah 0,864, dan setelah
di konsultasikan dengan taraf signifikan 5% dengan standar defiasi (df) n=25
menujukkan bahwa hasil pada taraf signifikan 5% sebesar 0,404. Dengan demikian
maka dapat diketahui bahwa rhitung (0,864) > rwavel (0,404). Karena rxy lebih besar dari riabel
maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak. Sehingga dapat diketahui bahwa
ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar matematika
siswa kelas V SD IT Atikah Musadad. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sidiq et al.,
2020) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara variable minat
belajar dengan hasil belajar. Semakin tinggi minat belajar siswa maka makin tinggi pula
hasil belajar yang didapatkan, sebaliknya semakin rendah minat belajar siswa maka
semakin rendah pula hasil belajar yang didapatkan siswa. Selain itu, (Rosalina & Junaidi,
2020) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara minat dengan hasil belajar
sosiologi kelas XII IPS di SMAN 5 Padang. Penelitian ini juga diperkuat oleh
(Budiwibowo, 2016) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan hasil belajar siswa. Hasil penelitian
ini berupa informasi mengenai hubungan minat belajar terhadap hasil belajar siswa,
sehingga dapat memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan sebagai langkah untuk
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia.

SIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah yakni 1) Minat belajar siswa kelas V

SD IT Atikah Musadad dalam kriteria rendah yang ditunjukan dengan perolehan nilai
presetase 38%. 2) Hasil Belajar siswa kelas V SD IT Atikah Musadad dalam kriteria
rendah yang ditunjukan dengan perolehan nilai 40 %. 3) Data menunjukan rhitung (0,864)
lebih besar dari pada rwpel (0,404) pada taraf signifikan 5%, atau dapat diformulasikan
sebagai 0,864 > 0,404. Jika dilihat dari tabel interpretasi “r’ product moment rhitung (0,864)
terletak pada titik 0,80-1,00. Data tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara minat
belajar dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika siswa Kelas V SD
Atikah Musadad terdapat hubungan yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa
rendahnya minat belajar siswa dapat menghambat pembelajaran dan mengakibatkan
hasil belajar siswa rendah, dan sebaliknya dengan tingginya minat belajar siswa dapat
mendorong hasil belajar matematika siswa menjadi tinggi.

Berdasarkan hal tersebut, diharapkan satuan sekolah memperhatikan dan selalu
meningkatkan minat belajar siswa agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan
baik, tidak hanya itu kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan perlu ditingkatkan dari
berbagai aspek. Peneliti menyarankan untuk dapat mengembangkan variabel penelitian
yang lebih bervariatif dari penelitian ini. Karena ada banyak faktor atau variabel lain yang
berpengaruh terhadap hasilbelajar selain dari minat belajar.
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